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PSBTPH Provinsi Jawa Timur Wilayah Kerja II Madiun. Rice (Oryza sativa L.) 

Seed Certification at UPT PSBTPH East Java Province Working Area II Madiun. 
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Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang paling banyak  

dikonsumsi oleh  masyarakat Indonesia dibandingkan dengan tanaman pangan  

lainnya. Sehingga produksi padi perlu ditingkatkan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan pangan yang semakin meningkat tiap tahunnya. Penggunaan varietas 

unggul mampu meningkatkan produksi padi secara nyata karena hasilnya relatif 

tinggi serta memiliki tingkat ketahanan yang tinggi terhadap hama dan penyakit. 

Penggunaan benih bermutu dan berkualitas sangat dianjurkan untuk strategis dalam 

menjaga mutu tanaman serta keberlangsungan produksi tanaman serta hasil panen, 

jika petani menggunakan benih bermutu dan berkualitas dapat meningkatkan hasil 

panen, menjaga stok ketersediaan pangan, dan meningkatkan pendapatan petani 

dari hasil penjualan produksi .  

Benih bermutu adalah benih yang varietasnya sudah terdaftar untuk peredaran 

dan diperbanyak melalui sistem sertifikasi benih, mempunyai mutu genetik, mutu 

fisiologis, mutu fisik, dan status kesehatan yang sesuai dengan standar mutu atau 

persyaratan teknis minimal. UPT PSBTPH Provinsi Jawa Timur merupakan unit 

pelaksanaan teknis dinas pertanian tanaman pangan yang mempunyai tugas pokok 

yaitu sebagai tugas dinas pertanian di bidang kultivar dan sertifikasi benih, 

pengujian benih laboratorium, pengawasan peredaran benih, ketatausahaan dan 

pelayanan masyarakat. Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini bertujuan mempelajari 

sertifikasi benih padi (Oryza sativa L.) di UPT PSBTPH Provinsi Jawa Timur 

Wilayah Kerja II Madiun. 

Kegiatan PKL yang dilaksanakan di UPT PSBTPH Provinsi Jawa Timur 

Wilayah Kerja II Madiun ini dimulai dari tanggal 6 januari 2025 sampai dengan 28 

Maret 2025. Metode yang dilakukan terdiri dari kuliah umum, praktik langsung, 

wawancara, studi pustaka, serta analisis data. Praktik langsung sertifikasi benih padi 

meliputi kegiatan verifikasi permohonan sertifikasi, pemeriksaan pendahuluan, 

pemeriksaan pertanaman, pemeriksaan dan pengawasan alat panen, pengolahan, 

dan tempat penyimpanan, pengambilan contoh benih, pengambilan contoh kerja, 

penetapan kadar air, analisis kemurnian fisik benih, pengujian daya berkecambah, 

penerbitan sertifikat dan pelabelan. UPT PSBTPH Provinsi Jawa Timur adalah 

salah satu unit pelaksana teknis pusat dibawah Direktorat Jenderal Tanaman Pangan 

dan Hortikultura, Departemen Pertanian Republik Indonesia Kegiatan sertifikasi 

benih padi diawali dengan verifikasi permohonan sertifikasi dengan melampirkan 

peta areal, label benih sumber dan daftar kerjasama petani. Berkas yang memenuhi 

persyaratan dilakukan pemeriksaan lapangan pendahuluan. Pemeriksaan 

pertanaman dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada fase vegetatif, fase berbunga, dan 

fase menjelang panen. Fase vegetatif dilakukan pada umur 25 hari setelah tanam, 

fase berbunga dilakukan apabila tanaman padi sudah 80% berbunga, fase menjelang 

panen dilakukan pada 7 hari sebelum panen.  

 



 

 

Pemeriksaan peralatan panen, peralatan pengolahan, dan tempat 

penyimpanan dilakukan ketika peralatan sudah bersih dan bebas dari campuran 

varietas lain (CVL). Pengambilan contoh benih dilakukan pada benih yang telah 

memenuhi syarat pemeriksaan di lapangan dan telah melewati proses pengolahan, 

dengan pengambilan contoh primer sampai menjadi contoh kirim. Contoh kirim 

yang diambil sebanyak minimal 700 g, dan dibagi kembali menjadi contoh kerja 

sebanyak minimal 70 g. Contoh kerja akan digunakan dalam pengujian rutin benih 

yang terdiri atas penetapan kadar air sebanyak 2 ulangan, analisis kemurnian dan 

pengujian daya berkecambah. Penerbitan sertifikat dan pelabulan serta pengawasan 

benih. Kegiatan sertifikasi benih padi di lapangan dan di laboratorium telah sesuai 

dengan Kepmentan 2022, Kepmentan 2018 dan ISTA 2021  

 

Kata Kunci: benih bersertifikat, cvl, pemeriksaan pertanaman, pengujian mutu 

benih, standar mutu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


